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Abstract: This research aims to develop recitation program topic static electricity for 

high school student designed with a computer offline program that is microsoft office 

power point 2007. Using ADDIE models, this research produce recitation program with 

three packages program. This product verified to materials expert, media expert, and 

audience/high school student. Based on the verification and test obtained percentage of 

eligibility aspects is 95%, feasibility aspects 87,5%, and recitation program readability 

aspects 86,86% that means recitation program topic static electricity for high school 

student are feasible to be used and disseminated. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk program resitasi materi 

listrik statis untuk siswa SMA yang dirancang menggunakan program komputer offline 

yaitu microsoft office power point 2007. Metode pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ADDIE. Secara umum program resitasi yang dihasilkan 

terdiri dari tiga paket program. Produk tersebut selanjutnya diujicobakan kepada ahli 

materi, ahli media dan pengguna/siswa SMA. Berdasarkan uji coba tersebut diperoleh 

persentase aspek kelayakan isi sebesar 95%, aspek kelayakan penyajian sebesar 

87,50%, dan aspek keterbacaan program resitasi sebesar 86,86% yang berarti program 

resitasi materi listrik statis untuk siswa SMA ini layak untuk digunakan dan 

disebarluaskan. 
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Materi listrik statis merupakan salah satu materi dimana siswa terbiasa untuk menerima informasi tanpa memahami lebih lanjut 

mengenai informasi yang diterima. Hal ini menyebabkan keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan baru rendah. Cara 

untuk membantu siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuan baru adalah dengan pemberian tugas tertentu yang dapat 

berupa soal konseptual (Bahri, 2006; Yerushalmi et al, 2012; Ryan et al, 2016). Soal konseptual yang digunakan untuk 

membantu siswa membangun konsep dengan baik dapat dikemas melalui program resitasi. Resitasi merupakan kegiatan berupa 

penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu. Tugas yang diberikan dapat dilakukan di kelas, laboratorium, 

perpustakaan, atau dimana saja asalkan tugas dapat dikerjakan (Bahri, 2006). Siswa dapat berlatih dengan aktif secara individu 

maupun berkelompok melalui pemberian resitasi (Azhari & Endiyansyah, 2014). Hal ini mendukung siswa untuk belajar lebih 

banyak serta membantu mengembangkan kemandirian. 

Untuk membantu siswa dalam membangun pengetahuan yang diharapkan, maka program resitasi haruslah 

dikembangkan. Program resitasi disajikan dalam bentuk pendalaman materi listrik statis berupa soal konseptual yang disertai 

dengan balikan. Adanya balikan dimaksudkan untuk membantu siswa memperkuat konsep materi yang diberikan serta 

mengonfirmasi materi yang diterima sesuai dengan konsep ilmiahnya (Taqwa, 2017).  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Developmental Research) yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu produk dan menguji kelayakan produk yang telah dikembangkan. Fokus penelitian yakni 

mengembangkan program resitasi materi listrik statis yang layak digunakan untuk siswa SMA. Model yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan penelitian ini terinspirasi dari model ADDIE (Reiser & Mollenda, 1990-an dalam Tung, 2017). 

ADDIE terdiri dari lima langkah, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), Develop (Pengembangan), Implement 

(Penerapan), Evaluate (Evaluasi) (Sharifah & Faaizah, 2015). 

Subjek dalam uji coba ini adalah validator dan siswa. Satu orang ahli media pembelajaran dan ahli materi fisika 

dilibatkan dalam penelitian ini. Ahli media memvalidasi aspek kelayakan penyajian program resitasi, sedangkan ahli materi 

fisika memvalidasi kelayakan isi program resitasi. Sementara itu, sebagai subjek uji coba lapangan adalah 34 siswa SMAN 
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Balongpanggang untuk aspek keterbacaan program resitasi. Jenis data yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan dan saran yang dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan secara 

deskriptif (Raco, 2013), sedangkan data kuantitatif berupa skor angket dianalisis dengan menggunakan rumus berikut. Hasil 

persentase kelayakan kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria pada tabel 1. 

 

P = 
  

   
 x 100% 

 

Keterangan: 

P = Persentase kelayakan 

Σx = Jumlah skor total yang diperoleh dari angket 

Σx1 = Jumlah skor total ideal (maksimum) 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan 

Persentase (%) Kriteria Kelayakan 

80—100 Sangat layak 

66—79 Layak 

56—65 Cukup layak 

40—55 Kurang layak 

30—39 Tidak layak 
 

HASIL 

Pemaparan hasil pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yakni proses pengembangan program resitasi materi 

listrik statis dan kelayakan program resitasi materi listrik statis. Uraian pemaparan hasil disajikan sebagai berikut. 

 

Proses Pengembangan Program Resitasi Materi Listrik Statis 

Proses pengembangan program resitasi ini mengikuti metode ADDIE atau Analysis, Design, Development, 

Implementation,dan Evaluation. Pertama, pada tahap analisis dilakukan beberapa proses awal yaitu wawancara kepada guru 

fisika SMA, observasi terhadap siswa SMAN Balongpanggang juga mempelajari buku teks yang terkait dengan resitasi dan soal 

konseptual listrik statis. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa di SMAN Balongpanggang dibutuhkan program 

resitasi yang berorientasi pada pengembangan kemampuan siswa dalam membangun pengetahuan yang sesuai dengan konsep 

ilmiahnya. Dalam proses analisis juga menemukan bahwa kemampuan dan minat siswa berbeda-beda sehingga dibutuhkan 

program resitasi yang memuat konten materi yang kompleks. Konten materi terbagi menjadi tiga paket program resitasi. 

Kedua, proses mendesain program resitasi. Pada tahap desain yang dilakukan pertama kali adalah menentukan outline 

program resitasi dan tujuan program resitasi di setiap paket. Outline awal program resitasi ini terdiri dari dua langkah, yaitu (1) 

sub materi yang dikembangkan, dan (2) tampilan yang disajikan. Setelah itu diuraikan submateri menjadi tiga submateri untuk 

tiga paket program resitasi. Setiap paket memuat submateri yang berbeda dengan jumlah soal konseptual yang berbeda pula. 

Pemberian submateri yang berbeda ini bertujuan agar siswa lebih mudah dalam mengorganisir pengetahuan yang didapat. 

Tampilan program resitasi didesain secara sederhana agar siswa mudah dalam mengoperasikan program resitasi. 

Ketiga, pengembangan program resitasi. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam bagian ini yaitu menyusun soal 

konseptual sesuai dengan submateri yang dikembangkan. Penyusunan soal konseptual ke dalam program resitasi ini didasarkan 

dari berbagai sumber buku teks yang relevan dan artikel. Program resitasi materi listrik statis ini menjadi tiga paket dengan 

masing-masing soal konseptual sebanyak 8 soal, 7 soal, dan 10 soal dengan balikan pada masing-masing opsi pilihan jawaban. 

Pengembangan soal konseptual beserta balikannya terdiri dari (1) hukum Coulomb, (2) medan listrik, dan (3) potensial listrik. 

Pengembangan program resitasi materi listrik statis ini dijalankan menggunakan program komputer microsoft office power point 

2007. Tahap terakhir dari pengembangan, yaitu melengkapi program resitasi dengan petunjuk penggunaan program. 

 

Kelayakan Program Resitasi Materi Listrik Statis 

Data kelayakan program resitasi materi listrik statis diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli 

media, dan uji coba yang dilakukan terhadap 34 siswa SMA. Hasil angket dari validator ahli materi dengan penilaian yang 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

No. Aspek Σx Σx1 % 

1 Kesesuaian soal dengan indikator 96 100 96% 

2 Kebenaran konsep pada soal dan balikan 95 100 95% 

3 Soal dan balikan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 

94 100 94% 

Rata-rata 95% 
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Aspek kelayakan isi didapat dari penilaian, meliputi (1) kesesuaian soal dengan indikator, (2) kebenaran konsep pada 

soal dan balikan, dan (3) soal dan balikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

Berdasarkan penilaian data ahli materi di atas, hasil perhitungan persentase tingkat kevalidan materi listrik statis program 

resitasi adalah 95%. Berdasarkan angket yang diberikan kepada ahli materi, diperoleh saran untuk melakukan perbaikan pada 

susunan kalimat agar lebih mudah dipahami. Upaya yang pengembang lakukan adalah melakukan perbaikan pada kata-kata 

yang kurang tepat sehingga kalimat menjadi lebih efektif. Hasil angket dari validator ahli media dengan penilaian yang 

disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli Media 

No. Aspek Σx Σx1 % 

1 Power point sederhana dan memikat 4 4 100% 

2 Keterbacaan teks yang ditampilkan 4 4 100% 

3 Pemilihan font, ukuran huruf, dan warna huruf 3 4 75% 

4 Kejelasan gambar 3 4 75% 

Rata-rata 87,50% 

 

Aspek kelayakan penyajian didapat dari penilaian, meliputi (1) power point sederhana dan memikat, (2) keterbacaan 

teks yang ditampilkan, (3) pemilihan font, ukuran huruf, dan warna huruf, dan (4) kejelasan gambar. Berdasarkan penilaian data 

ahli media di atas, hasil perhitungan persentase tingkat kevalidan media program resitasi materi listrik statis adalah 87,5%. 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada ahli media, diperoleh saran untuk memperbesar gambar materi. Upaya yang 

pengembang lakukan adalah memperbesar gambar yang disesuaikan dengan proporsi kalimat dan tampilan power point. Pada 

tahap uji coba lapangan, subjek uji coba berjumlah 34 siswa SMAN Balongpanggang. Dari angket yang telah disebarkan setelah 

uji coba lapangan diperoleh nilai yang ditunjukkan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Lapangan 

No. Aspek Σx Σx1 % 

1 Template yang digunakan dalam program resitasi 120 136 88,24% 

2 Warna yang digunakan dalam program resitasi 124 136 91,18% 

3 Jenis huruf yang digunakan dalam program resitasi 121 136 88,97% 

4 Ukuran huruf tidak membuat pengguna kesulitan membaca 119 136 87,50% 

5 Gambar yang digunakan memiliki kualitas baik 114 136 83,82% 

6 Gambar yang digunakan mendukung penjelasan 112 136 82,35% 

7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

116 136 85,29% 

8 Petunjuk penggunaan jelas 119 136 87,50% 

Rata-rata 86,86% 

 

Berdasarkan pengolahan data hasil penilaian uji coba lapangan untuk aspek keterbacaan program resitasi materi listrik 

statis mendapatkan persentase 86,86%. Selain itu, dari angket yang diberikan kepada siswa, diperoleh saran terkait perbaikan 

pada program resitasi dari pengguna yaitu perlunya memperjelas gambar agar mudah dipahami. 

 

PEMBAHASAN 

Pada pembahasan penelitian ini ada dua bagian, yaitu kajian hasil pengembangan program resitasi materi listrik statis 

dan kajian terkait hasil uji kelayakan produk program resitasi materi listrik statis yang dikembangkan. 

 

Kajian Hasil Pengembangan Produk Program Resitasi Materi Listrik Statis 

Melalui serangkaian kegiatan penelitian maupun pengembangan dihasilkan produk program resitasi materi listrik statis 

yang berbasis program komputer offline microsoft office power point 2007. Keunggulan dari program resitasi ini ada pada 

tampilan yang mudah untuk dioperasikan. Pada setiap paket berisi submateri yang digunakan sebagai bahan untuk siswa 

membangun pengetahuan sesuai dengan konsep ilmiahnya. Pemberian program resitasi berupa pendalaman soal konseptual 

merupakan hal yang dibutuhkan siswa untuk membiasakan diri dalam menganalisis konsep yang ditemui. Adanya balikan pada 

setiap opsi pilihan jawaban dimana berfungsi untuk mengarahkan siswa kepada konsep yang benar merupakan bentuk proses 

bantuan siswa dalam membangun pengetahuan (Taqwa, 2017). 

Program resitasi materi listrik statis ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah kemampuan dalam 

memahami dan menganalisis setiap submateri hingga siswa dapat mengorganisir pengetahuan baru secara matang. Proses 

balikan dalam mengerjakan soal konseptual yang tersedia di program resitasi berguna untuk memandu siswa hingga 

menemukan jawaban yang benar. Pengembangan program resitasi, meliputi (1) menganalisis masalah, (2) mendesain dan 

menjadwal program, (3) melaksanakan penelitian, (4) menyusun draft program resitasi, (5) menilai dan merevisi produk awal, 
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dan (6) finalisasi dan publikasi produk. Hal pertama yang dilakukan adalah mengenal dan menganalisis permasalahan yang 

akan diangkat untuk dijadikan produk pengembangan. Kegiatan harus diawali dengan pertanyaan yang dapat memberikan 

penugasan pada siswa dalam bentuk aktivitas. Petunjuk penggunaan berisi tentang pengenalan program resitasi yang diberikan. 

Petunjuk penggunaan yang disajikan dalam tampilan produk resitasi berguna untuk memandu siswa dalam mengerjakan soal 

dan memilih setiap opsi jawaban. Kegunaan tombol-tombol pada soal dan balikan dijelaskan dalam petunjuk penggunaan. Soal 

yang diberikan merupakan soal-soal konseptual yang mendukung daya analisis siswa untuk mengorganisis pengetahuan-

pengetahuan secara rinci dan jelas.  

Penggunaan teknologi ke dalam produk dipercaya sebagai alat bantu dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa 

(Bellanca, 2012). Materi yang disajikan dalam program resitasi disusun secara rinci sejalan dengan kemampuan yang 

ditargetkan akan didapat siswa setelah menggunakan program resitasi materi listrik statis. Pengembang juga memberikan 

beberapa pertanyaan yang berguna untuk mengarahkan siswa dalam melakukan penelitian dan pengumpulan data. Program 

resitasi memberikan pengalaman pembelajaran bermakna dengan kinerja tinggi kepada siswa melalui upaya memancing minat 

siswa dan memotivasi sehingga keinginan siswa dalam menemukan jawaban semakin besar. Tampilan program resitasi 

mempunyai peran yang penting karena menarik atau tidaknya ditentukan oleh tampilan (Wahyuningtyas, 2016). Secara 

keseluruhan, tema desain tampilan program resitasi adalah sederhana dengan warna cerah dan font serta icon pada setiap 

tampilan didesain luwes (tidak kaku) agar siswa tidak merasa bosan. 

 

Kajian Hasil Uji Kelayakan Program Resitasi Materi Listrik Statis 

Melalui uji validitas ditemukan bahwa program resitasi materi listrik statis dinyatakan sangat layak untuk digunakan. 

Berdasarkan pengolahan data ahli materi yang telah dipaparkan dipaparan hasil, persentase tingkat kevalidan materi listrik statis 

dalam program resitasi adalah 95%, sedangkan data ahli media menunjukkan bahwa perhitungan persentase tingkat kevalidan 

media program resitasi materi listrik statis adalah sebesar 87,50%. Jika dihubungkan dengan tabel kriteria kelayakan, kedua 

penilaian tersebut termasuk dalam kriteria 80—100% yang berarti bahwa program resitasi materi listrik statis untuk siswa SMA 

yang dikembangkan ini dinyatakan sangat valid dan layak untuk dimanfaatkan. 

Hasil penilaian pengguna pada uji coba lapangan menunjukkan persentase tingkat keterbacaan program resitasi materi 

listrik statis sebesar 86,86%. Jika dihubungkan dengan tabel kriteria kelayakan, nilai persentase 86,86% juga termasuk dalam 

kategori 80—100% sehingga program resitasi materi listrik statis ini dinyatakan dapat digunakan. Hasil dari validasi dan uji 

coba dapat diartikan bahwa produk program resitasi materi listrik statis ini telah memenuhi kriteria kelayakan dalam aspek isi, 

penyajian, dan keterbacaan program. Hal ini mengindikasikan bahwa program resitasi materi listrik statis memenuhi kualitas 

dan dapat digunakan secara luas. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan produk program resitasi materi listrik statis untuk siswa SMA. Secara umum, program ini 

terdiri dari tiga paket program resitasi untuk materi listrik statis dengan masing-masing berisi 8 soal, 7 soal, dan 10 soal yang 

masing-masing soal terdapat balikan di setiap opsi jawaban. Tahapan yang dilalui dalam mengembangkan program resitasi 

meliputi menganalisis masalah, merencanakan program, mengumpulkan data, menciptakan kerangka program, menilai program, 

dan mempublikasikan program. 

Program tersebut selanjutnya diujicobakan kepada ahli materi, ahli media, dan pengguna/siswa SMA. Berdasarkan uji 

coba tersebut diperoleh persentase (1) aspek kelayakan isi program resitasi sebesar 95%, (2) aspek kelayakan penyajian 

program resitasi sebesar 87,50%, dan (3) aspek kelayakan keterbacaan program resitasi sebesar 86,86%. Setelah melakukan 

proses uji coba, produk direvisi berdasarkan saran yang diperoleh dari ahli maupun pengguna. Aspek yang direvisi yakni 

penggunaan pilihan kata dan ukuran gambar yang diberikan. 

Program resitasi materi listrik statis untuk siswa SMA ini diharapkan dapat menjadi alat bantu siswa dalam 

menganalisis persoalan sehingga siswa dapat membangun pengetahuan atau konsep secara matang. Bagi peneliti lain, 

pengembangan program resitasi materi listrik statis untuk siswa SMA yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi sumber 

inspirasi dan pertimbangan dalam mengembangkan program resitasi.  
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